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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah v riabel kualitas layanan, 
kualitas film, efek komunitas dan persepsi harga berpengaruh terhadap sikap 
menonton dan juga pengaruh variabel sikap menonton terhadap minat menonton. 
Penggunaan variabel-variabel ini diharapkan bisa mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi seorang konsumen terhadap sikap menonton yang berpengaruh 
langsung terhadap minat menonton sebuah produk (film). 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 150 responden, yakni para 
penonton bioskop E-Plaza di Fakultas Ekonomika dan Bis is Universitas Diponegoro 
Semarang melalui penyebaran kuesioner dengan metode n n random sampling. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi. Analisis statistik deskriptif merupakan interpretasi data 
yang diperoleh dalam penelitian serta hasil pengolahan data yang sudah dilaksanakan 
dengan memberi keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan. Analisi regresi 
meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji 
determinasi, uji Goodness of Fit melalui uji F dan uji t. 
Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah kualitas layanan, kualitas film, 
efek komunitas dan persepsi harga berpengaruh positif terhadap sikap menonton, dan 
sikap menonton berpengaruh positif terhadap minat menonton. Yang mana variabel 
kualitas film berpengaruh paling besar terhadap sikap menonton  dan minat menonton 
dipengaruhi oleh sikap menonton terhadap suatu produk (film). 
Kata kunci : Kualitas Layanan, Kualitas Film, Efek Komunitas, Persepsi Harga, 
Sikap Menonton, Minat Menonton. 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze influence the variable quality service, quality film, 
community effect and price perceptions and attitudes watching toward the influence 
of the variable watching interest. The use of these variable are expected to know the 
factors that influence a consumer’s attitudes watching directly affects the  interest to 
watch a product(film). 
This study uses a sample of 150 respondents, namely th  E-Plaza cinema 
audience at the Faculty of Economics and Business Diponegoro University Semarang 
through the dissemination of the quetionnaire by non random sampling method. Data 
analysis methods used in this study is a descriptive statistical analysis and regression 
analysis. Descriptive statistical analysis is the interpretation of data obtained in this 
study and the data processing which is executed by giving descriptions and 
explanations. Regression analysis include validity and reliability, the classical 
assumption test, multiple regression analysis, determination of test, test of Goodness 
of Fit via the F test and t test. 
The result of this study is quality service, quality f lm, community effect and 
price perceptions have a positive effect on attitudes watching and attitudes watching 
also has a positive effect on watching interest. Variable of quality film is the most 
influential of attitude watching and watching interest influenced by attitudes 
watching toward. 
 
Keywords : qualiy service, quality film, effect community and price perceptions, 
attitudes watching, watching interest 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada era saat ini, dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari terutama di kota-
kota besar seperti Semarang banyak orang selalu sibuk dengan pekerjaan dan rutinitas 
harian sehari-hari. Hal ini menyebabkan banyak orang pasti membutuhkan suatu 
sarana untuk melepas ketegangan akibat rutinitas yang mereka lakukan. Karena jika 
bekerja terlalu lama maka mereka akan jenuh dengan pekerjaannya dan akan 
menyebabkan  stres. Stres adalah penyebab utama kecacatan permanen dan gangguan 
kesehatan dalam jangka panjang. Dan, stres menyebar lebih luas daripada penyakit 
kronis seperti stroke, serangan jantung, kanker, dan gangguan pada punggung. Para 
peneliti percaya, stres paling sering dialami di tempat kerja, akibat guncangan 
ekonomi berkepanjangan. 
Untuk menghindari hal tersebut, ketika sudah merasa jenuh, dapat diantisipasi 
dengan melakukan hiburan menonton film. Menonton film dapat dilakukan di dalam 
rumah dengan menonton acara di televisi, VCD, DVD.Menonton film pun dapat 
dilakukan di luar yaitu di bioskop. Bioskop berasal d ri kata BOSCOOP (bahasa 
Belanda yang juga berasal dari Bahasa Yunani) yang artinya Gambar Hidup. Bioskop 
sendiri adalah tempat untuk menonton pertunjukan film dengan menggunakan layar 
lebar , gambar film dengan menggunakan proyektor dan dilengkapi sound system 




: besarnya biaya yang harus dikeluarkan (biaya tiket f lm, biaya transportasi, biaya 
konsumsi). Tetapi semua biaya itu akan terbayar dengan adanya rasa puas kita setelah 
menonton bioskop yang bisa ditimbulkan dari : menonton rame-rame bersama teman, 
tempat yang nyaman, suara yang canggih, layar yang lebar, dan menonton film 
terbaru.  
Bioskop di Indonesia ini berkembang seiring dengan perkembangan zaman. 
Kategori dari bioskop di Indonesia adalah bioskop Cinema 21, XX1 dan the premiere. 
Mereka dibuat untuk ditargetkan sesuai dengan pangsa pa ar yang berbeda mulai dari 
yang menengah kebawah sampai menengah keatas. Tetapi di Semarang hanya ada 21 
dan XX1 saja dikarenakan untuk The Premiere, masyarkat Semarang belum butuh 
karena harga yang dipatok mulai dari tiket, makanan d  harga – harga penunjang 
lain sangat mahal.  
Cinema 21 memiliki jaringan bioskop terbanyak di Indo esia karena Cinema 21 
adalah bioskop yang pertama berdiri sebelum adalany XX1. Cinema 21 menguasai 
keseluruhan pangsa pasar penonton bioskop Indonesia d ngan memberlakukan harga 
tiket bervariasi dan jenis film yang diputar, sesuai dengan lokasi dan target yang 
dituju. Tetapi setelah XX1 berdiri perlahan Cinema 21 berubah menjadi jaringan 
bioskop kelas dua, dengan sebagian besar film yang diputar merupakan film-film 
karya negeri sendiri dan film-film asing yang tidak diputar di Cinema XXI lagi. Di 
Semarang pun ada 2 bioskop yang berkriteria 21 yakni E-Plaza dan Citra. Pada 
umumnya cinema 21 telah dilengkapi dengan tata suara Dolby Digital. Dan di 




Cinema XXI yang diberi nama Studio XXI ini merupakan satu-satunya 
Cinema XXI yang menggunakan sofa empuk di keseluruhan studionya, dan memiliki 
sertifikat THX untuk semua studionya. Mayoritas film-film yang diputar di Cinema 
XXI merupakan film-film Hollywood, baik yang terbaru, ataupun yang telah 
tersimpan lama. Namun beberapa XXI juga turut memutar film Indonesia, sesuai 
dengan lokasi dan pasar pengunjung pusat perbelanjaan yang bersangkutan. Beberapa 
Cinema 21 turut direnovasi menjadi Cinema XXI, dengan penambahan karpet, 
perubahan desain, dan penggantian kursi studio. Setiap tahunnya, kemunculan 
Cinema XXI di kota-kota besar terus meningkat, mengga tikan kemunculan Cinema 
21. Tidak hanya itu, beberapa Cinema XXI maupun 21 masih terus melakukan 
pembenahan. 
Di penghujung 2008, seiring dengan perkembangan tekologi 3D dan makin 
maraknya film-film berbasis format tersebut, Cinema XXI turut mengaplikasikan 
teknologi Dolby Digital Cinema 3D di beberapa XXI yang memadai. Jumlah bioskop 
XXI yang mengadakan fasilitas ini pun masih terus bertambah, seiring dengan 
perkembangan film-film berformat digital dan 3D yang makin meningkat jumlahnya. 
Perbedaan mencolok antara Cinema XXI dengan Cinema 21 adalah dengan 
disediakannya sejumlah fasilitas seperti games, cafe, lounge, hingga ruang merokok 
di sejumlah gerai XXI. Dan di Semarang pun juga ada bioskop XX1 yang berfasilitas 




 Bioskop merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dari berbagai 
macam jenis jasa hiburan yang ditawarkan dimana dari dahulu sampai sekarang 
masih tetap diminati oleh setiap orang apalagi mahasisw . Sekarang ini banyak 
bioskop menawarkan berbagai fasilitas yang bagus, layanan yang baik serta harga 
yang sesuai, telah diberikan untuk menarik minat konsumen. Sayangnya usaha yang 
telah dilakukan pemilik bioskop tersebut tidak diikut  dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih. Mungkin tidak cukup gelombang teknologi canggih 
yang menguji, namun unsur persaingan ala kapitalis (perang modal) pun ikut andil 
dalam memperkeruh permasalahan intern pengusaha bioskop. Dengan banyaknya 
film-film yang masuk di bioskop membuat persaingan semakin meninggi baik 
diantara perusahaan bioskop yang satu dengan perusahaan bioskop lainnya.Sehingga 
mereka berusaha untuk meningkatkan serta menyempurnakan kualitas dan jasa 
hiburan yang ditawarkan agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Adanya persaingan yang terjadi menciptakan suatu keunggulan bersaing dimana 
perusahaan tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen, melainkan juga menjadikan 
mereka lebih baik dari pesaingnya. 
Demikian dengan bioskop ternama di Semarang yaitu Entertaiment Plaza. 
Bioskop Entertaiment Plaza atau yang biasa disebut dengan E-Plaza adalah satu-
satunya bioskop lama yang masih bertahan hingga kini. Itupun setelah berganti 
konsep menjadi one stop entertainment, yaitu dimana E-Plaza tidak hanya 
menyediakan cinema saja tetapi menyediakan Lounge, Resto, dan Karaoke. E-




setelah seharian terkepung dalam rutinitas. Fasilit big screen serta live music dan 
DJ Performance setiap malamnya merupakan alternatif terbaik di Semarang untuk 
sekedar party ataupun refreshing. E-Plaza bertempat di  Gajahmada Plaza Lt.2 B29 
Simpang Lima Semarang. 
E-Plaza adalah bioskop yang menampilkan semua film baik film lokal maupun 
internasional.Dengan harga yang relative murah untuk kantong para pelajar maupun 
mahasiswa, juga tempat yang nyaman dan makanan dengan harga yang terjangkau 
maka E-Plaza cinema pun cukup banyak dinikmati oleh kalangan remaja bahkan 





















Sumber :Entertaiment Plaza Cinema Semarang 
Dengan melihat grafik di atas, kita bisa mengetahui dalam periode tertentu  E-
Plaza dapat memperoleh penonton yang cukup banyak. Dan bisa dilihat bahwa terjadi 
penurunan penonton pada minggu ke 10 sampai minggu ke 13 tahun 2011 
dikarenakan factor kualitas layanan, kualitas film, efek komunitas dan persepsi harga. 












Sumber :Entertaiment Plaza Cinema Semarang 
 
Berdasarkan data diatas juga kita dapat melihat adany  penurunan prosentase 
penjualan dikarenakan variabel kualitas layanan, kualitas film, efek komunitas dan 
persepsi harga. Penjualan yang didapat berdasarkan jumlah banyaknya penonton dan 
harga tiket. Untuk bioskop E-Plaza, harga tiket hari senin sampai jumat sebesar Rp 
20000, sedangkan hari sabtu, minggu, dan hari besar/libur nasional Rp 25000.  
Untuk itu, maka pengelola bioskop dituntut untuk dapat memberikan 




film yang ditonton, harga tiket, serta kualitas layanan sehingga dapat mempengaruhi 
sikap orang menonton terhadap minat menonton di bioskop tersebut. Pelayanan 
pelanggan merupakan pelayanan yang bersifat personal dim na terjadi interaksi 
antara pemberi jasa dan pelanggan yang dibentuk oleh adanya keinginan pemberi jasa 
untuk melayani pelanggan dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas 
secara benar. Kotler (2005) menyatakan bahwa pelayanan dalah setiap kegiatan dan 
manfaat yang dapat diberikan oleh suatu pihak ke pihak lain yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak perlu berakibat pemilikan sesuatu. 
Perusahaan untuk meningkatkan strategi kualitas layanan yang bermutu 
menggunakan pengukuran model SERVQUAL, yang sering diterapkan menurut 
Parasuraman, et al, (1988) adalah ditentukan oleh reliability, responsiveness, 
assurance, empathy, dan tangibles untuk mengukur puas atau tidaknya seseorang 
konsumen akan mempengaruhi respon atau pola konsumsi pelayanan selanjutnya.  
Pelayanan yang baik juga harus didukung dengan fasilitas yang baik pula. 
Maka dari itu layanan yang diberikan mulai dari satpam, kasir sampai porter pun juga 
berpengaruh terhadap penonton. Dengan adanya fasilitas yang dirasakan dari jasa bisa 
berupa fasilitas fisik, peralatan yang dipergunakan, representasi fisik dari jasa, 
meliputi :kenyamanan ruangan, ketersediaan fasilitas penunjang (komputer, ATM, 
dan lain-lain), ketersediaan tempat parkir, penampilan pegawai serta kebersihan 
toilet. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, 




Kualitas dan fasilitas suatu produk baru merupakan salah satu faktor penentu 
dari kesuksesan produk baru.  Fasilitas yang baik dpat memberikan manfaat, 
diantaranya perusahaan dapat dikenali dan desain interior bisa menjadi ciri khas atau 
petunjuk mengenai sifat jasa didalamnya. Fasilitas jasa yang tertata rapi, menarik, dan 
estetis akan dapat meningkatkan sikap positif pelangg  terhadap suatu jasa 
(Tjiptono,2008). Persepsi konsumen terhadap kualitas produk akan membentuk 
preferensi dan sikap yang pada gilirannya akan menibulkan minat untuk membeli 
atau tidak. Kesan kualitas memberikan nilai dalam beberapa bentuk diantaranya 
adalah alasan untuk membeli. Menurut penelitian Boyd dan Mason (1999) dimana 
menekankan pada karakteristik munculnya kategori prduk yang akan mengakibatkan 
evaluasi konsumen potensial pada kategori. Jika karkteristik menjadi lebih menarik 
untuk semua konsumen, maka daya tarik pada kategori pr duk semakin bertambah 
pada mereka dan akan meningkatkan kemungkinan bilaman  konsumen tersebut 
mengadopsi pembaharuan dan melakukan pembelian. Semakin up to date film yang 
ditawarkan kepada konsumen untuk ditonton, maka semakin banyak penonton yang 
akan menonton di bioskop ini. 
Selain itu keberadaan komunitas konsumen di sekitar  merupakan suatu 
fenomena yang menarik untuk diamati. Keberadaan komunitas konsumen ini 
sangatlah menarik untuk dibahas karena ternyata memiliki dampak bagi dunia 
pemasaran. Komunitas bukanlah bahasa baru dalam ruang lingkup sosial. Komunitas 
sendiri didefinisikan sebagai unit spasial atau unit politik dari suatu organisasi sosial 




(sense of belonging). Perasaaan kebersamaan ini bisa didasarkan atas kebersamaan 
daerah tempat tinggal seperti kota tertentu atau hubungan ketetanggaan dan 
perasaman kebersamaan ini juga didasarkan dengan adanya perasaan saling memiliki 
identitas yang sama. Konsumen bioskop biasanya sangat menyukai adanya acara 
“nonton bareng”. Maka ketika konsumen menginginkan untuk menonton bioskop 
maka mereka lebih cenderung memutuskan menonton bersama dengan komunitas 
atau orang-orang terdekat mereka. 
Yang di maksud dengan harga adalah jumlah uang yang dita ihkan untuk suatu 
produk dan jasa, jumlah dari nilai yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa (Kotler dan Amstrong,2001). Menurut 
Tjiptono (2008). Harga menjadi unsur penting dalam pemasaran jasa. Konsumen 
cenderung mengasosiasikan harga dengan tingkat kuali as jasa layanan dan fasilitas 
sehingga menghasilkan potensi sebagai satu nilai bagi pelanggan. Menurut Kotler dan 
Amstrong (2001) ada hubungan antara harga terhadap minat beli (menonton) yaitu 
konsumen akan memutuskan apakah harga suatu produk/jasa sudah tepat. Ketika 
konsumen membeli suatu produk/jasa,mereka mempertukarkan suatu nilai (harga) 
untuk memperoleh nilai yang lain (manfaat memiliki atau menggunakan produk). 
Penetapan harga yang berorientasi dengan konsumen, encakup usaha memahami 
berapa nilai yang diberikan konsumen pada manfaat yng mereka terima dari 
produk/jasa dan menetapkan harga yang cocok dengan nilai (harga) sehingga dapat 




Persepsi harga didefinisikan sebagai sesuatu yang diberikan atau dikorbankan 
untuk mendapatkan jasa atau produk. Penonton film d bioskop biasanya sangat 
selektif memilih tempat menonton bioskop berdasarkan h rga, mahasiswa biasanya, 
lebih memilih hari senin hingga kamis daripada hari libur dikarenakan pada hari itu 
harga tiket lebih murah. 
Sikap menonton adalah evaluasi keseluruhan terhadap ktivitas menonton 
bioskop  yang dilakukan oleh konsumen dan merefleksikan respon konsumen untuk 
menonton di bioskop tersebut. Sikap menonton sering mempengaruhi apakah 
konsumen akan kembali atau tidak untuk menonton di bioskop yang sama.  
Berdasarkan ulasan di atas, maka penelitian ini akan membahas tentang 
pengaruh kualitas pelayanan, kualitas film, dan efek komunitas, dan persepsi harga 
terhadap sikap menonton, serta pengaruhnya terhadap min t menonton pada penonton 
bioskop E-Plaza Semarang. 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan grfik 1.1 dan 1.2 terlihat 
bahwa terjadi penurunan penonton bioskop yang telah ditunjukkan oleh penurunan 
data penjualan. Hal ini dapat dipengaruhi rendahnya minat menonton di E-Plaza. 
Sikap menonton pun dapat dipengaruhi beberapa faktor, dalam hal ini kualitas 
layanan, kualitas film, efek komunitas dan persepsi harga. Untuk itu sangat 
diperlukan analisis perilaku konsumen dalam menentuka  minat untuk menonton 




1.  Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap sikap menonton? 
2. Apakah terdapat pengaruh keunggulan film terhadap sikap menonton? 
3.  Apakah terdapat pengaruh efek komunitas terhadap sik p menonton? 
4. Apakah terdapat pengaruh persepsi harga terhadap sikap menonton? 
5.  Apakah terdapat pengaruh sikap menonton berpengaruh terhadap minat 
menonton terhadap konsumen di bioskop E-Plaza Semarang? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisa pengaruh kualitas layanan terhadap sik p menonton 
2. Untuk menganalisa pengaruh kualitas film terhadap sikap menonton 
3. Untuk menganalisa pengaruh efek komunitas terhadap sik  menonton 
4. Untuk menganalisa pengaruh persepsi harga terhadap sik  menonton 
5. Untuk menganalisa pengaruh sikap menonton berpengaruh te hadap minat 









1.3.2 Kegunaan Penelitian  
a) Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan teori 
yang ada, mengenai sikap menonton yang ditimbulkan konsumen untuk 
mengetahui minat menonton bioskop pada Bioskop E-Plaza Semarang 
b) Kegunaan Praktisi 
Penelitian ini digunakan sebagai informasi dan referensi dalam hal minat 
yang ditimbulkan untuk menonton bioskop dilihat dari sisi kualitas 
layanan, kualitas film, efek komunitas, dan persepsi harga yang akan 
mempengaruhi sikap menonton 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitia  yang dilakukan, 
maka sistematika penulisan penelitian ini adalah : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistemaika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan landasan teori mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan penelitian dan model penelitian. Serta beberapa penelitian 






BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang variabel-variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, dan metode analisis. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan hasil pengolahan data dan analisis atas hasil 
pengolahan data tersebut. 
BAB V   : PENUTUP 















2.1  Landasan Teori 
2.1.1  Minat Menonton 
 Minat adalah rasa suka/senang dan rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh dan biasanya ada kecenderungan tuk mencari objek yang 
disenangi. Minat beli (willingness to buy) merupakan bagian dari komponen perilaku 
dalam sikap mengkonsumsi. Menurut Kinnear dan Taylor (2003), minat beli adalah 
tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-
benar dilaksanakan.  
 Minat membeli adalah suatu tahapan terjadinya keputusan untuk membeli 
suatu produk. Individu dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu barang atau 
jasa ditentukan oleh dua faktor, yaitu : 
a. Faktor luar atau faktor lingkungan yang mempengaruhi individu seperti 
lingkungan keluarga, kantor, kampus, sekolah, organisasi dan sebagainya. 
b. Faktor dalam diri individu, seperti kepribadiannya sebagai calon konsumen. 
Lucas dan Britt (2003) mengatakan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam 
minat beli antara lain : 
a. Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu produk 




b. Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik pada 
konsumen. 
c.  Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki suatu produk 
tersebut. 
d. Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap produk 
tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk memperolehnya 
dengan tindakan yang disebut membeli. 
e.  Keputusan 
 Disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam minat beli yaitu ketertarikan, 
keinginan dan keyakinan. Aspek perhatian tidak digunakan karena masih berupa 
perhatian belum bisa dikatakan sebagai minat, karena tidak adanya dorongan untuk 
memiliki. Tidak digunakannya keputusan dan perbuatan dalah sah bukan merupakan 
minat lagi namun adalah menimbulkan reaksi lebih lanjut yaitu keputusan membeli. 
 Menurut Ferdinand (2002), minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-
indikator sebagai berikut :  
a. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 
b. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang u tuk mereferensikan produk 
kepada orang lain. 
c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti 




d. Minat eksploratif, minan ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi 
untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk ters but. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan 
perasaan dan emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang 
atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya 
menghilangkan minat. Super dan Crites (1998) menjelaskan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi minat, yaitu :   
a.  Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan seseorang dapat 
diperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin dicapainya, aktivitas 
yang dilakukan, penggunaan waktu senggangnya, dan lain-lain. 
b. Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yangmempunyai sosial ekonomi 
tinggi akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkan y  daripada yang 
mempunyai sosial ekonomi rendah. 
c.  Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaiman seseorang menggunakan 
waktu senggangnya. 
d. Perbedaan jenis kelamin, artinya minat wanita akn berbeda dengan minat pria, 
misalnya dalam pola belanja. 
e.  Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua akan berbeda 
minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda dan seseorang. 
 Adapun minat yang dimaksud dalam penelitian ini adal h minat menonton. 




pada alam yang samara yang dihadapkan pada tumpuan cahaya dan membantu 
menghasilkan ilusi di atas layer. Suasana ini menimbulkan emosi, pikiran dan 
perhatian manusia dipengaruhi oleh film yang ditonton. Dengan demikian, dari 
beberapa pengertian tentang minat dan menonton, dapat iambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan minat menonton dalam penelitian ini adalah suatu keadaan 
dimana diri individu atau khalayak terbangkit untuk mengarahkan perhatiannya 
secara sadar ingin melakukan pembelian produk (menonto  film di bioskop). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Bachriansyah (2011) menunjukan bahwa 
minat beli akan semakin kuat jika kualitas produk, daya tarik iklan, dan persepsi 
harga terhadap suatu produk meningkat. 
2.2.2 Kualitas Layanan 
Saat ini semua industri yang bergerak di bidang barang maupun jasa harus 
memperhatikan segi pelayanan mereka. Pelayanan yang baik merupakan salah satu 
syarat kesuksesan perusahaan jasa. Kualitas pelayanan dipandang sebagai salah satu 
komponen yang perlu diwujudkan oleh perusahaan karena memiliki pengaruh untuk 
mendatangkan konsumen baru dan dapat mengurangi kemungkinan pelanggan lama 
untuk berpindah ke perusahaan lain. Menurut Tjiptono (2006) mendefinisikan 
kualitas jasa adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 
tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. 
Krajewski dan Ritzman (1996) membedakan pengertian kualitas menurut 
pandangan perusahaan dan konsumen. Menurut pandanga produsen, kualitas adalah 




yang dispesifikasikan untuk atribut-atribut kritis dari setiap bagian yang dihasilkan. 
Dari sudut pandang konsumen, kualitas adalah nilai (value), yaitu seberapa baik suatu 
produk atau jasa menyediakan tujuan yang dimaksudkan engan tingkat harga yang 
bersedia dibayar konsumen dalam menilai kualitas. Yang meliputi perangkat keras 
yang berupa wujud fisik atau peralatan, pendukung produk atau jasa, dan kesan 
secara psikologis. 
Menurut Parasuraman,et al, (1998), kualitas layanan mengidentifikasikan 
upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan 
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Kualitas layanan dapat 
diketahui dengan cara membandingkan presepsi para konsumen atas pelayanan yang 
nyata-nyata mereka terima atau peroleh dengan pelayanan yang sesuangguhnya 
mereka terima atau mereka harapkan terhadap atribut-atribut pelayanan suatu 
perusahaan. 
Kotler (2005) menyatakan bahwa kualitas pelayanan hrus dimulai dari 
kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan, dimana persepsi 
pelanggan terhadap kualitas pelayanan merupakan penilaian menyeluruh atas 
keunggulan suatu pelayanan. Salah satu pendekatan kualitas pelayanan yang banyak 
dijadikan acuan dalam riset pemasaran adalah model SERVQUAL (Service Quality) 
yang dikembangkan oleh Parasuraman, et al, (1988). 
Dalam salah satu studi mengenai SERVQUAL menurut (Parasuraman, et al, 




1. Realibilitas (reliability), yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan 
pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus 
sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan w ktu, pelayanan yang 
sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan 
akurasi yang tinggi. Ini ditujukan oleh semua karyawan E-Plaza bahkan satpam 
yang bekerja disana. 
2. Daya tanggap (responsiveness), yaitu suatu kemampuan untuk membantu dan 
memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada konsumen, dengan 
penyampaian informasi yang jelas. Pelayanan yang cepat dikhususkan kepada 
karyawan yang melayani tiket bioskop di E-Plaza, sehingga tidak terjadi kejenuhan 
dan terlalu lama mengantri. Karena jika itu terjadi maka penonton yang tadinya 
berminat untuk menonton akan malas kemudian membatalkan minat tersebut. 
3. Jaminan (assurance), yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan par  
pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada 
perusahaan. 
4. Empati (empathy), yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual 
atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami 
keinginan konsumen. 
5. Bukti fisik (tangibles), yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukka 
eksistensinya kepada pihak eksternal. Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, toilet, 
dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi), 




Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas yang ada merupakan hal yang 
sangat penting untuk dilakukan oleh perusahaan karena d ngan kualitas yang semakin 
baik yang dirasakan oleh pelanggan maka akan membuat pelanggan menjadi semakin 
loyal. Dengan memberikan layanan yang lebih baik maka perusahaan akan lebih 
unggul dibanding dengan pesaing baik sebagai pemimpin pasar maupun sebagai 
strategi untuk terus berkembang dan bertahan untuk hidup. 
 Pentingnya kualitas pelayanan untuk meningkatkan profitabilitas dari 
kesuksesan perusahaan. Untuk lebih memahami konsep kualitas pelayanan, adapun 
beberapa atribut yang berkaitan dengan kualitas pelayanan, yaitu: 
1. Pelayanan merupakan sesuatu yang tak terlihat (int ngible) 
2. Pelayanan merupakan sesuatu yang heterogen, artinya dalam pengukuran kinerja 
suatu jasa sering bervariasi, tergantung dari sisi penyedia jasa dan pelanggan. 
3. Pelayanan tidak dapat ditempatkan dalam suatu kinerja waktu tertentu, sehingga 
penilaiannya dilakukan sepanjang waktu. 
4. Hasil pelayanan atau dalam hal ini produknya, tidak dapat dipisahkan dari 
konsumsi yang diperlukan. 
 Kualitas pelayanan dalam hal menonton bioskop merupakan tolak ukur dalam 
menentukan sikap positif atau tidaknya para konsumen, karena melalui kualitas 
pelayanan akan timbul sikap yang mempengaruhi minat u tuk menonton di bioskop 
yang berkulitas. Parasuraman, et al, (1998) berpendapat bahwa kualitas layanan 
merupakan hasil penelitian pelanggan atas keunggulan at u keistimewaan layanan 




positif, maka kualitas layanan ini akan berdampak pda terjadinya sikap yang akan 
mempengaruhi minat beli. 
Dengan demikian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H1 : kualitas layanan berpengaruh positif terhadap sikap menonton 
terhadap minat menonton. 
2.1.3  Kualitas Film 
Kotler & Amstrong (2001), produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan 
kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat 
memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara konseptual produk adalah pemahaman 
subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawark n sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen, 
sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu 
produk dapat pula didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh 
produsen melalui hasil produksinya. Produk dipandang penting oleh konsumen dan 
dijadikan dasar pengambilan keputusan melalui minat terhadap produk tersebut. 
Kualitas produk adalah salah satu sarana positioning utama pemasar (Kotler, 2007). 
Menurut (Kotler dan Amstrong, 2001) kualitas produk mencerminkan 
kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya mencangkup daya tahan, 
kehandalan, atau kemajuan, kekuatan, kemudahan, dalam pengemasan reparasi 
produk dan ciri-cirinya. Produk juga terdiri dari lima tingkatan yaitu : 




Manfaat dasar dari suatu produk yang ditawarkan kepada konsumen 
2. Expected Product 
Serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-kondisi yang diharapkan oleh 
pembeli pada saat membeli suatu produk 
3. Augmented Product 
Suatu yang membedakan antara produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing. 
4. Potential Product 
Semua argumentasi dan perubahan bentuk yang dialami oleh suatu produk 
dimasa yang datang. 
Produk juga biasa diklasifikasikan berdasarkan berbagai hal .Banyak klasifikasi suatu 
produk yang dikemukakan ahli pemasaran, diantaranya pendapat yang dikemukakan 
oleh Kotler. Menurut Kotler (2005), produk dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelompok, yaitu: 
1. Berdasarkan wujudnya, produk dapat diklasifikasin ke dalam dua kelompok 
utama, yaitu 
a.  Barang 
Barang merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga bisa dilihat, diraba 







b.  Jasa 
Jasa merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk 
dijual (dikonsumsi pihak lain). Seperti halnya bengkel reparasi, salon 
kecantikan, hotel dan sebagainya. Kotler (2005) juga mendefinisikan jasa 
sebagai berikut : “ Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apa pun. Produknya dapat 
dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan suatu produk fisi . 
2.  Berdasarkan aspek daya tahannya produk dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu: 
a. Barang tidak tahan lama (nondurable goods) 
Barang tidak tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya habis 
dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali pemakaian. De gan kata lain, umur 
ekonomisnya dalam kondisi pemakaian normal kurang dari satu tahun. 
Contohnya: sabun, pasta gigi, minuman kaleng dan sebagainya 
b. Barang tahan lama (durable goods) 
Barang tahan lama merupakan barang berwujud yang biasanya bisa bertahan 
lama dengan banyak pemakaian (umur ekonomisnya untuk pemakaian normal 
adalah satu tahun lebih). Contohnya lemari es, mesin cuci, pakaian dan lain-lain 
c.  Berdasarkan tujuan konsumsi yaitu didasarkan pada siapa konsumennya dan 





1)  Barang konsumsi (consumer’s goods)  
Barang konsumsi merupakan suatu produk yang langsung dapat dikonsumsi 
tanpa melalui pemrosesan lebih lanjut untuk memperoleh manfaat dari 
produk tersebut. 
2)  Barang industri (industrial’s goods) 
Barang industri merupakan suatu jenis produk yang masih memerlukan 
pemrosesan lebih lanjut untuk mendapatkan suatu manfaat tertentu. 
Biasanya hasil pemrosesan dari barang industry diperjual belikan kembali. 
Menurut Kotler (2005), ”barang konsumen adalah barang yang dikonsumsi 
untuk kepentingan konsumen akhir sendiri (individu an rumah tangga), 
bukan untuk tujuan bisnis”. Pada umumnya barang konsumen dibedakan 
menjadi empat jenis: 
a.  Convenience goods 
Merupakan barang yang pada umumnya memiliki frekuensi pembelian 
tinggi (sering dibeli), dibutuhkan dalam waktu segera, dan hanya 
memerlukan usaha yang minimum (sangat kecil) dalam pe bandingan 
dan pembeliannya. Contohnya antara lain produk tembakau, sabun, surat 
kabar, dan sebagainya. 
b.  Shopping goods 
Barang-barang yang dalam proses pemilihan dan pembeliannya 




Contohnya alat-alat rumah tangga, pakaian, furniture, mobil bekas dan 
lainnya. 
c.  Specialty goods 
Barang-barang yang memiliki karakteristik dan/atau identifikasi merek 
yang unik dimana sekelompok konsumen bersedia melakukan usaha 
khusus untuk membelinya. Misalnya mobil Lamborghini, pakaian 
rancangan designer terkenal, kamera Nikon dan sebagainya. 
d.  Unsought goods 
Merupakan barang-barang yang tidak diketahui konsumen atau kalaupun 
sudah diketahui, tetapi pada umumnya belum terpikirkan untuk 
membelinya. Contohnya asuransi jiwa, tanah kuburan dan sebagainya. 
 Tjiptono (2008), berpendapat bahwa dimensi kualitas produk (film) meliputi 
itu meliputi : 
1. Kinerja (performance) 
Yaitu karakteristik operasi pokok dari produk inti (core product) yang dibeli, 
misalnya kenyamanan dalam menonton, sound system bioskop, gambar film. 
2. Keistimewaan tambahan (features) 
Yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap, misalnya kelengkapan interior dan 
eksterior seperti AC, sound system, kursi bioskop, tempat meletakkan minuman di 
samping kursi bioskop, dan sebagainya. 




Yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau kecacatan, misalnya 
film terlambat main dari jadwal yang ditentukan,kursi ada yang goyang,dan 
sebagainya. 
4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications) 
Yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standar ke manan, suara dari sound 
system yang bagus, fasilitas memadai. 
5. Daya tahan (durability) 
Berkaitan dengan berapa lama film tersebut dapat terus ditonton. Dimensi ini 
mencakup lamanya penayangan suatu film di bioskop. 
6. Estetika (asthethic) 
Yaitu daya tarik produk terhadap panca indera. Karen  produk di penelitian ini 
adalah film maka estetika yang bisa dilihat bagusnya bentuk gedung, gambar film, 
serta pencahayaan yang pas . 
Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang 
merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau 
bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran 
melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau 
tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau dityangkan dengan sistem Proyeksi 




Kualitas film dibentuk oleh beberapa indikator antara lain, film yang 
ditayangkan up to date, film menarik untuk dilihat d n tidak rusak atau putus-putus 
ketika ditayangkan. Menurut Amstrong (2001) kualitas dalah karakteristik dari 
produk dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan 
dan bersifat laten. Untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan maka diperlukan 
standarisasi kualitas yang akan menimbulkan sikap seseorang terhadap minat 
menonton film di bioskop. 
 
 Dengan demikian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H2 : kualitas film berpengaruh positif terhadap sikap menonton 
terhadap minat menonton. 
 
2.1.4  Efek Komunitas 
 Istilah kata Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berasal dari 
kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak orang. Komunitas 
saat ini merupakan fenomena baru dalam pemasaran. Komunitas ialah sekelompok 
orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari y ng seharusnya, dimana dalam 
sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas 
tersebut karena adanya kesamaan interest atau values (Hermawan Kertajaya, 2010). 




kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi lin kungan, umumnya 
memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. 
 Efek komunitas adalah pengaruh  sekelompok orang  yang saling peduli satu 
sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi 
pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan 
interest atau values (Hermawan Kertajaya, 2010) 
Di dalam komunitas tersebut, terdapat individu-individu yang memiliki 
tujuan, kebutuhan,dan kondisi lainnya yang serupa. Sedangkan menurut Syahyuti 
(2003), komunitas adalah sekelompok orang hidup bersama pada lokasi yang sama, 
sehingga mereka telah berkembang menjadi kelompok hidup (group lives) yang 
diikat oleh kesamaan kepentingan (common interest). Kekuatan terbesar dalam suatu 
komunitas adalah  kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan hidup sosial, 
yang biasanya didasarkan pada kesamaan latar belakang budaya, ideologi, dan sosial-
ekonomi. Itu berarti adanya hubungan sosial yang kuat antar individu di dalam 
komunitas tersebut. 
Proses pembentukannya bersifat horisontal karena dilakukan oleh individu 
individu yang kedudukannya setara. Kekuatan pengikat su tu komunitas terutama 
kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sosialnya yang 
biasanya, didasarkan atas kesamaan latar belakang budaya, ideologi, sosial-ekonomi.  
Sebagai anggota komunitas tentunya akan lebih mendahulukan kepentingan bersama 




kewajiban sebagai anggota komunitas atau dengan kata lain dalam setiap hak 
terkandung kewajiban (rights come with responsibilities). Sedemikian tingginya rasa 
kepemilikan komunitas sehingga sesama anggota komunitas terdapat satu perasaan 
yang disebut community sentiment. 
 Menurut Wenger 2004, komunitas mempunyai berbagai macam bentuk dan 
karakteristik, diantaranya : 
1. Besar atau Kecil 
Keanggotaan di beberapa komunitas ada yang hanya terdiri dari beberapa 
anggota saja dan ada yang mencapai 1000 anggota. Bes r atau kecilnya 
anggota di suatu komunitas tidak menjadi masalah, meskipun demikian 
komunitas yang memiliki banyak anggotabiasanya dibagi menjadi sub divisi 
berdasarkan wilayah sub tertentu. 
2. Terpusat atau Terbesar 
Sebagian besar suatu komunitas berawal dari sekelompok orang yang bekerja 
di tempat yang sama atau memiliki tempat tinnggal yang berdekatan. Sesama 
anggota komunitas saling berinteraksi secara tetap serta ada beberapa 
komunitas yang tersebar di berbagai wilayah. 
3. Berumur panjang atau Berumur Pendek 
Terkadang sebuah komunitas dalam perkembangannya, memerlukan waktu 




sangat beragam. Beberapa komunitas dapat bertahan dal m jangka tahunan, 
tetapi ada pula komunitas yang berumur pendek. 
4. Internal atau Eksternal 
Sebuah komunitas dapat betahan sepenuhnya dalam unit bisnis atau 
bekerjasama dengan organisasi yang berbeda. 
5. Homogen atau Heterogen 
Sebagian komunitas berasal dari latar belakang yang s ma serta  ada yang 
terdiri dari latar belakang yang berbeda. Pada umumnya jika sebuah 
komunitas berasal dari latar belakang yang sama komunikasi akan lebih 
mudah terjalin, sebaliknya jika komunitas terdiri dari berbagai macamlatar 
belakang di perlukan rasa saling menghargai dan rasa toleransi yang cukup 
besar satu sama lain. 
6. Spontan atau Disengaja 
Beberapa komunitas ada yang terdiri tanpa adanya intervensi atau usaha 
pengembangan dari suatu organisasi. Anggota secara spontan bergabung 
karena kebutuhan berbagai informasi dan memiliki minat yang sama. Pada 
beberapa kasus, terdapat komunitas yang secara sengaja didirikan secara 
spontan atau disengaja tidak menentukan formal atau tidaknya sebuah 
komunitas. 




Sebuah komunitas memiliki berbagai macam hubungan dengan organisasi, 
baik itu komunitas yang tidak dikenali, maupun komunitas yang berdiri 
dibawah suatu institusi. 
 Tetapi dalam kasus keputusan menonton di boskop E-Plaza ini, konsumen 
mungkin lebih terpengaruh pada efek komunitas dari lingkungan luar terutama 
teman-teman dan pergaulan. Pengaruh pergaulan ketika suatu komunitas atau 
kelompok organisasi ingin mengadakan acara “nonton bareng” maka penonton akan 
lebih tertarik sehingga menumbuhkan sikap yang akan mempengaruhi minat untuk 
menonton di bioskop tersebut. 
 Penonton dalam komunitas yang puas terhadap terhadap film yang mereka 
tonton, juga tempat menontonnya, mereka akan menceritakan pengalaman positif 
mereka terhadap kepada orang lain dan selanjutnya akan merekomendasikan film dan 
tempat menonton tersebut. 
 Dengan demikian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H3 : efek komunitas berpengaruh positif terhadap sikap menonton 
terhadap minat menonton. 
 
2.1.5  Persepsi Harga 
 Persepsi adalah proses dimana seseorang mengorganisir dan 
menginterpretasikan kesan dari panca indera dalam tujuan untuk memberikan arti 




 Harga (price) menurut Kotler dan Amstrong, (1996) adalah jumlah uang yang 
harus dikeluarkan (dibayarkan) oleh konsumen, untuk memperoleh produk barang 
atau jasa. Sedangkan menurut Canon (2009), harga adal h sesuatu yang harus 
diberikan oleh konsumen untuk mendapatkan keunggulan yang ditawarkan oleh 
bauran pemasaran perusahaan Canon (2009). Basu Swastha (2000), mendefinisikan 
harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang 
dan pelayanan. 
Dari sudut pandang konsumen, harga sering kali digunakan sebagai indikator 
nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu 
barang dan jasa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat harga tertentu, 
bila manfaat yang dirasakan konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat 
pula Tjiptono (2008). Seringkali pula dalam penentua  nilai suatu barang atau jasa, 
konsumen membandingkan kemampuan suatu barang atau jas  dalam memenuhi 
kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa subtitu i. Harga memiliki dua 
peranan utama dalam mempengaruhi minat beli, yaitu peranan alokasi dan peranan 
informasi. 
1. Peranan alokasi dan harga 
Yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk memutuskan cara 
memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya 
belinya. Dengan demikian, adanya harga dapat membantu para pembeli untuk 




jasa. Pembeli membandingkan harga dari berbagai altern tif yang tersedia, 
kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki. 
2. Peranan informasi dari harga, yaitu harga dalam mendidik konsumen 
mengenai faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini terutama bermanfaat dalam 
situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk menilai faktor produk atau 
manfaatnya secara obyektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga 
yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi. 
Menetapkan harga suatu produk tidaklah semudah yangkita bayangkan, ada 
beberapa proses yang harus dilakukan dalam penetapa harga suatu produk. Hal 
tersebut dilakukan agar mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Beberapa proses 
yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menetapkan harga suatu produk, 
yaitu (Lamb, Hair, McDaniel, 2001) : 
1. Menentukan tujuan penetapan harga. 
2. Memperkirakan permintaan, biaya, dan laba. 
3. Memilih strategi harga unutk membantu menentukan harga dasar. 
4. Menyesuaikan harga dasar dengan teknik penetapan harga. 
Sedangkan menurut Tjiptono (2008), ada empat jenis tujuan penetapan harga, yaitu : 
1. Tujuan Berorientasi pada laba 
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu memilih 
harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah 
maksimalisasi laba. 




Selain tujuan berorientasi pada laba,ada pula perusahaan yang menentapkan harganya 
berdasarkan tujuan yang berorientasi pada volume tert n u atau yang biasa dikenal 
dengan istilah volume pricing objectives. 
3. Tujuan Berorientasi Pada Citra 
Citra suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi penetapan harga. Perusahaan 
dapat menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau mempertahankan citra 
prestisius. Sementara itu harga rendah dapat digunakan untuk membentuk nilai 
tertentu, misalnya dengan memberikan jaminan bahwa arganya merupakan harga 
yang terendah di suatu wilayah tertentu. 
4. Tujuan Stabilisasi Harga 
Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila suatu perusahaan 
menurunkan harganya, maka para pesaingnya harus menurunkan pula harga mereka. 
Kondisi seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan stabilisasi harga dalam 
industry-industri tertentu yang produknya terstandardis si. Tujuan stabilisasi ini 
dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk hubungan yang stabil antara harga 
suatu perusahaan dan harga pemimpin industri. 
Kotler (2005) mengatakan bahwa terdapat enam usaha utama yang dapat 
diraih suatu perusahaan melalui harga, yaitu: bertahan hidup (survival), maksimalisasi 
pertumbuhan pernjualan, unggul dalam pangsa pasar dn unggul dalam mutu produk. 
Faktor terpenting dari harga sebenarnya bukan harga itu sendiri (objective price), 
akan tetapi harga subjektif, yaitu harga uang dipersepsikan oleh konsumen. Apabila 




berpengaruh positif terhadap “perceived quality dan perceived sacrifice”, artinya 
konsumen mungkin memandang produk A adalah produk berkualitas, oleh karena itu 
wajar apabila memerlukan pengorbanan uang yang lebih mahal. 
 Persepsi harga didefinisikan sebagai sesuatu yang diberikan atau dikorbankan 
untuk mendapatkan jasa atau produk (Athanasopoulus, 2000; Cronin, Brudy and 
Hult, 2000; Voss, Parasuraman and Grewal, 1998). Dalam memandang suatu harga 
konsumen mempunyai beberapa pandangan berbeda. Harga y n  ditetapkan di atas 
harga pesaing dipandang mencerminkan kualitas yang lebih baik atau mungkin juga 
dipandang sebagai harga yang terlalu mahal. Sementara harga yang ditetapkan di 
bawah harga produk pesaing akan dipandang sebagai produk yang murah atau 
dipandang sebagai produk yang berkualitas rendah (Leliana dan Suryandari, 2004). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mandasari (2011) menunjukkan persepsi  harga 
berpengaruh positif terhadap sikap yang akan mempengaruhi minat beli. 
 Dengan demikian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H4 : persepsi harga berpengaruh positif terhadap sikap menonton 
terhadap minat menonton. 
 
2.1.6 Sikap Menonton 
 Pengertian sikap menurut (Gerungan : 1983) itu dapat kit  terjemahkan 
dengan sikap yang obyektif tertentu, yang dapat merupakan sikap pandangan atau 




sesuai dengan sikap obyektif. Sejalan dengan pendapat di atas, sikap adalah suatu 
kesiapan seseorang untuk bertindak secara tertentu t rhadap hal-hal tertentu, dengan 
perkataan lain, sikap merupakan kecendeerungan yangrelatif stabil yang dimiliki 
individu dalam mereaksi dirinya sendiri, orang lain tau situasi tertentu (Dewi Ketut 
Sukardi : 1987). Orang yang mempunyai perasaan senang atau mendukung suatu 
obyek akan mempunyai perasaan positif terhadap obyek itu, atau dengan kata lain 
orang itu mempunyai sifat yang favoriable tehadap obyek tadi, demikian sebaliknya, 
jika mempunyai perasaan negatif terhadap suatu obyek erarti orang itu mempunyai 
perasaan tidak senang atau tidak mendukung tehadap obyek itu atau mempunyai sifat 
yang unfavorable terhadap obyek itu (Azwar : 2007). 
 Sikap yaitu emosi dan perasaan seperti pernyataan sangat menyenangkan atau  
tidak menyenangkan, sangat menarik atau tidak menarik. Sikap merupakan evaluasi 
keseluruhan tentang film yang ditonton konsumen dan merefleksikan respon 
konsumen terhadap film yang ditonton tersebut. Sikap ( feksi) yaitu emosi dan 
perasaan seperti pernyataan sangat menyenangkan/sangat tidak menyenangkan, 
sangat menarik atau sangat tidak menarik, sangat berkesan/sangat tidak berkesan, 
bagus/jelek. 
 Sikap menurut Loudon dan Bitta (1993) memiliki empat fungsi, yaitu fungsi 
penyesuaian, fungsi pertahanan diri, fungsi ekspresi nilai dan fungsi pengetahuan. 





1. Personal experience 
Pengalaman pribadi seseorang akan membentuk dan mempengaruhi 
penghayatan terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjamin salah satu 
dasar dari terbentuknya sikap. Syarat untuk mempunyai tanggapan dan 
penghayatan adalah harus memiliki pengalaman yang berkaitan dengan   
objek psikologi. 
2. Group associations 
Semua orang dipengaruhi pada suatu derajat tertentu oleh anggota lain  dalam 
kelompok yang nama orang tersebut termasuk didalamny . Sikap terhadap 
produk, ilmu etika, peperangan dan jumlah besar obyek yang lain dipengaruhi 
secara kuat oleh kelompok yang kita nilai serta dengan mana kita lakukan atau 
inginkan untuk asosiasi (kelompok). Beberapa kelompk, termasuk keluarga, 
kelompok kerja, dari kelompok budaya dan sub budaya, d lah penting dalam 
mempengaruhi perkembangan sikap seseorang. Pengaruh or ng lain dianggap 
penting, orang lain merupakan salah satu komponen sosial yang dapat 
mempengaruhi sikap individu. 
3. Influential others 
Pada umumnya individu cenderung memilih sikap yang searah dengan  orang 
yang dianggap penting. Kecenderungan ini dimotivasikan oleh keinginan 
untuk berafiliasi. 




a. Sikap bukan dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang 
perkembangannya dalam hubungan dengan objeknya. Sifat ini membedakannya 
dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus, kebutuhan akan istirahat, 
dan lain-lain. 
b.  Sikap dapat berubah-ubah, sehingga sikap dapat dipelajari. Sikap seseorang dapat 
berubah apabila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-  tertentu yang 
mempermudah perubahan sikap pada orang itu. 
c.  Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu 
terhadap suatu objek. Dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari, atau 
berubah karena berkenaan dengan suatu objek tertentu ya g dapat dirumuskan 
dengan jelas. 
d. Objek dari sikap itu merupakan suatu hal tertentu, amun dapat juga kumpulan 
dari hal-hal tersebut. 
e.  Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi prasaan, yaitu sifat alamiah 
yang membedakan sikap dan pengetahuan yang dimiliki seseorang.  
Sikap dalam menonton seperti sikap pada umumnya dibentuk dari beberapa 
aspek. Menurut Azwar (2007) sekap memiliki tiga komp nen, yaitu : 
1. Komponen kognitif merupakan kepercayaan seseorang terhadap suatu bioskop 
untuk menonton film 
2. Komponen afektif merupakan evaluasi emosional atau perasaan seseorang 




3. Komponen konatif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku 
atau melakukan suatu tindakan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap menonton adalah kecenderungan individu 
untuk memahami, merasakan, bereaksi dan berperilaku terhadap suatu suatu tontonan 
di bioskop tertentu yang merupakan hasil dari interaksi komponen kognitif, afektif 
dan konatif. 
 Sikap menonton sering mempengaruhi minat apakah konsumen ingin 
menonton atau tidak. Sikap positif terhadap film tertentu akan memungkinkan 
konsumen melakukan menonton ulang di bioskop tersebut. Sebaliknya sikap negatif 
akan menghalangi konsumen untuk menonton lagi (Sutisna, 2001). Oleh karena itu 
pemasar perlu menciptakan aktivitas-aktivitas yang kan menumbuhkan sikap yang 
positif terhadap bioskop. Menurut Kotler (2005) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi minat beli seseorang dalam proses pengambilan keputusan pembelian, 
yaitu situasi tidak terduga (Unexpected situation) dan sikap khalayak. 
 Dengan demikian dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
  H5 : sikap menonton berpengaruh positif terhadap minat menonton 
terhadap bioskop EP Semarang. 
 
2.2 Model Penelitian dan hipotesis 
       Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, maka dibuat model penelitian sebagai 




film, efek komunitas dan persepsi harga sehingga berimplikasi terhadap keputusan 






































H1  : kualitas layanan berpengaruh positif terhadap sikap menonton. 
H2  : kualitas film berpengaruh positif terhadap sikap menonton. 
H3  : efek komunitas berpengaruh positif terhadap sikap menonton. 
H4 : persepsi harga berpengaruh postif terhadap sikap menonton. 





















2.3 Definisi Konseptual Variabel 
Tabel 2.1 
Definisi Konseptual Variabel 





Kualitas layanan adalah 
suatu bentuk penilaian 
konsumen terhadap 
tingkat layanan yang 
diterima (perceived 
service) dengan tingkat 








2. Kualitas film 
(X2) 





daya tahan, kehandalan, 
atau kemajuan, kekuatan, 
kemudahan, dalam 
pengemasan reparasi 
produk dan ciri-cirinya. 











Efek komunitas adalah 
pengaruh  Sekelompok 
orang  yang saling peduli 
satu sama lain lebih dari 
yang seharusnya, dimana 
dalam sebuah 
komunitas terjadi relasi 
pribadi yang erat antar 
para anggota komunitas 
tersebut karena adanya 
















Persepsi harga adalah 
sesuatu yang diberikan 
atau dikorbankan untuk 
mendapatkan suatu 






3. harga makanan 
terjangkau 
Athanasopoulus, 
(2000) ; Cronin, 








Sikap menonton adalah 
kecenderungan individu 
untuk memahami, 
merasakan, bereaksi dan 
berperilaku terhadap 
suatu suatu tontonan di 
bioskop tertentu yang 
merupakan hasil dari 
interaksi komponen 









































3.1  Variabel Penelitian  
   Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah : 
   Variabel terikat (dependent variable)  : Minat menonton 
   Variabel intervening : Sikap menonton 
   Variabel bebas (independent variable) : 1. Kualitas layanan 
              2. Kualitas film 
              3. Efek komunitas 
                         4. Persepsi harga 
 
3.2  Penentuan Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang yang suka menonton fim di E-Plaza. 
Karena untuk lebih mudah mendapatkan responden dan mahasiswa dianggap mandiri 
juga bisa mewakili penelitian ini. 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitia  ini denga 
metode non random sampling adalah dengan cara mengambil sampel di Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis dengan memberikan kuesioner kepada responden yaitu 




 Karena populasi dalam penelitian ini sangat banyak, maka diambil beberapa 
sampel untuk mewakili populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode Rao Purba (1996) sebagai berikut : 
n =   
n =  
n = 97 
dimana : 
n  =  jumlah sampel 
Z  = tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentua  sampel sebesar 
95% ~ 1,96 
moe  = margin of error, atau kesalahan maksimal yang bisa ditoleransi. 
Biasanya sebesar 10%. 
Sehingga, jumlah sampel yang dibutuhkan ialah sebanyak 97 orang. Menurut 
Hair et al (2010) untuk metode penentuan sampel digunakan dengan menetukan 
jumlah variabel indipenden dikalikan dengan 25, variabel indipenden pada penelitian 
ini sebanyak 5, maka dengan metode Hair et al (2010) 5 x 25 = 125. Untuk 
memperoleh data yang lebih valid, maka total responden yang diperlukan ialah 150 
orang. Cara mendapatkan 150 responden tersebut ialah dengan cara people assist 
method yaitu responden dibantu atau ditunggui ketika mengisi kuesioner yang 
diberikanUntuk memudahkan penelitian, untuk mempermudah pengolahan data maka 




3.3  Jenis dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan ialah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung tanpa perantara dari 
sumber aslinya. Data primer yang ada dalam penelitian ini adalah hasil 
penyebaran kuesioner pada sampel yang telah dilakukan. Data responden 
sangat diperlukan untuk mengetahui langsung tanggapan responden mengenai 
minat menonton film di E-Plaza yang dilihat dari sikap menonton, kualitas 
layanan, kualitas film, efek komunitas dan persepsi harga. 
b. Data Sekunder, yaitu merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari 
studi pustaka yang mendukung penulisan penelitian, serta diperoleh dari 
majalah, internet, dan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini. 
 
3.4  Metode Pengumpulan Data 
3.4.1  Kuesioner 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya tertutup dan harus diisi oleh 
responden dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggu akan pertanyaan terbuka, 
misalnya menanyakan nama, jenis kelamin, tempat tinggal, dan usia responden. 
Juga menggunakan pertanyaan tertutup, yaitu meminta responden untuk memilih 




Skala interval dalam penelitian ini adalah bipolar adjective, yang merupakan 
penyempurnaan dari sematic scaled data (Ferdinand, 2006). Skala yang digunakan 
pada rentang interval 1-10.  
3.4.2 Studi Pustaka 
Mempelajari literatur-literatur yang terdahulu mengai penelitian ini dan 
menjadikannya sebagai sumber rujukan atau pustaka 
 
3.5    Tahap Pengolahan Data 
1. Editing, yaitu suatu proses yang dilakukan untuk mencari kesalahan-
kesalahan atau ketidakserasian dari data yang terkumpul 
2.   Coding, yaitu pemberian angka-angka tertentu, proses identifikasi, dan 
klasifikasi data penelitian data ke dalam skor numeric atau karakter symbol 
3.   Scoring, yaitu kegiatan pemberian skor (bobot) pada jawaban kuesioner. 
Skor yang dipergunakan adalah skala likert, yaitu dibuat lebih banyak 
kemungkinan para konsumen untuk menjawab dalam berbagai tingkat 
bagi setiap butir pertanyaan. 
4.  Tabulating, yaitu pengelompokan data dan nilai dengan susunan yang 
teratur dalam bentuk tabel. 
 
3.6  Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional adalah melekatkan arti pada suatu variabel dengan cara 




Pengertian operasional variabel ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris 
yang meliputi : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 





X1 kualitas layanan 
merupakan hasil 




























daya tahan, kehandalan, 
atau kemajuan, kekuatan, 
kemudahan, dalam 
pengemasan reparasi 









1.film yang diputar 
selalu berganti 
mengikuti tren film 
yang ada 
2.film yang diputar  










X3 Efek komunitas adalah 
pengaruh  Sekelompok 
orang  yang saling peduli 
satu sama lain lebih dari 
yang seharusnya, dimana 
dalam sebuah 
komunitas terjadi relasi 
pribadi yang erat antar 
para anggota komunitas 









saya untuk menonton 






untuk menonton fim 





kesamaan interest atau 
values 
3.saya dibujuk, diajak 
teman menonton 




X4 Persepsi harga 
didefinisikan sebagai 
sesuatu yang diberikan 
atau dikorbankan untuk 
mendapatkan jasa atau 

















2. harga tiket E-Plaza 
bersaing dengan 
bioskop lain 






Y1 Sikap menonton adalah 
kecenderungan individu 
untuk memahami, 
merasakan, bereaksi dan 
berperilaku terhadap 
suatu suatu tontonan di 
bioskop tertentu yang 
merupakan hasil dari 
interaksi komponen 
















menonton film di 
bioskop E-Plaza. 
2.saya tertarik 
menonton di E-Plaza 






Y2 Minat menonton adalah 
tahap kecenderungan 
konsumen 




















menonton film di 
bioskop E-Plaza 
2. Mencari informasi 
harga tiket dan film 
di bioskop E-Plaza 
3. Keinginan segera 






3.7     Metode Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan, diolah dan dianlisis terlebih dahulu agar 
mempermudah dalam melakukan pengambilan keputusan. Adapun analisis-analisis 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif  
     Analisis data deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
pengelompokan frekuensi hasil data para responden, yaitu jenis kelamin responden, 
umur responden, jurusan dan jenis film yang disukai. Crosstab atau tabulasi silang 
antara jenis kelamin dengan jenis film yang disukai, jurusan dengan jenis film yang 
disukai dan umur dengan jenis film yang disukai, lalu nalisis indeks jawaban 
responden yang digunakan untuk memberikan penjelasan gambaran umum demografi 
responden penelitian dan persepsi responden mengenai masing-masing variabel 
penelitian. 
3.7.2  Analisis Regresi 
3.7.2.1 Uji Reliabilitas 
Langkah pertama sebelum pengambilan data adalah melakukan uji reliabilitas 
dan validitas angket/kuesioner. uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui konsistensi derajat ketergantungan dan stabilitas dari alat ukur. dari 
hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan program SPSS 15.0, kuesioner dikatakan 
reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 Ghozali (2006) 
Kriteria pengambilan keputusan: 





b. Suatu variabel dinyatakan tidak reliable jika memb rikan nilai cronbach    
Alpha < 0,60. 
3.7.2.2 Uji Validitas 
Pada dasarnya kata “valid” mengandung makna yang sinonim dengan kata 
“good”. Validity dimaksudkan sebagai “to measure what should be measured”. 
Misalnya bila ingin mengukur ”minat membeli” maka vliditas yang berhubungan 
dengan mengukur alat yang digunakan yaitu apakah alt yang digunakan dapat 
mengukur minat membeli. Bila sesuai maka instrument t rsebut disebut sebagai 
instrument yang valid (Ferdinand, 2006). 
Menurut Ghozali (2005), mengatakan bahwa Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya satu kuesioner. Satu kuesioner dinyatakan valid jika 
pertanyaan pada pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Tingkat validitas dapat diukur dengan cara 
membandingkan nilai hitung r (correlation item total correlation) dengan nilai tabel r 
dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) = n-k, dimana n adalah jumlah sampel 
dan k adalah jumlah variabel independen. 
Dalam pengambilan keputusan untuk menguji validitas indikatornya adalah: 
a. Jika r hitung positif serta r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid. 
b. Jika r hitung tidak positif dan r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak 
valid. 
3.7.2.3 Uji Multikolineritas 
Hasil uji multikolinearitas tentang jawaban responde  menunjukkan nilai VIF 




memenuhi syarat bebas multikolinearitas yaitu mempunyai nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) di sekitar angka 1 dan mempunyai angka TOLERANCE mendekati 
1, syarat bahwa koefisien korelasi antar variabel haruslah lemah (dibawah 0,5) juga 
telah terpenuhi. 
3.7.2.4 Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan y ng lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskda tisitas. Model regresi yang 
baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Cara mendeteksinya adalah dengan cara melihat grafik plot antar nilai 
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualny (SRESID). Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Ypred = Ysesungguhnya) yang telah 
distudentized analisisnya: 
• Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 
tidak teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
• Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di 




3.7.2.5 Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas ini ialah untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas, atau kedua vari bel tersebut mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Untuk menguji normal atau tidaknya data tersebut, dilakukan 
dengan cara melihat Normal Probability Plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dan distribusi normal.  Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus 
diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
data normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. 
3.7.2.6 Analisis Regeresi Linear Berganda 
Data yang telah dikumpulkan, diolah dan dianlisis terlebih dahulu agar 
mempermudah dalam melakukan pengambilan keputusan. Adapun analisis-analisis 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Data Kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam ukuran 
kategori. Data kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai 
dengan angka secara langsung. 























Model regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 
dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ferdinand,2006). 






















Persamaan Regresi Linear Berganda I : 
Y1 = α 1+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e1 
Dimana  
Y2  =  Sikap menonton 
α  =  Konstanta 
β1  =  Koefisien regresi kualitas layanan 
β2  =  Koefisien regresi kualitas film 
β3  =  Koefisien regresi efek komunitas 
β4  =   Koefisien regresi persepsi harga 
X1  =  Kualitas layanan 
X2  =  Kualitas film 
X3  =  Efek Komunitas 
X4  =  Persepsi Harga 
e  =  error 
Persamaan Regresi Linear Berganda II : 
Y2 = α2 + β5Y2 + e2 
Y2 =  Minat menonton 
 α =  Konstanta 
β 5 =  Koefisien regresi sikap menonton 
e =  error 
3.7.2.7 Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas 




berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel terikat. Kelemahan mendasar penggunaan 
koefisien adalah bias terhadap jumlah variabel terikat yang dimasukkan ke dalam 
model. Oleh karena itu banyak paneliti yang manganjurkan untuk mengajukan nilai 
Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. 
3.7.2.8 Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Uji F merupakan pengujian signifikan yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3, X4), yaitu kualitas layanan, 
kualitas film, efek komunitas dan persepsi harga terhadap variabel terikat (Y) yaitu 
minat menonton. 
1. Perumusan Hipotesis Nihil (H0) dan Hipotesis alternatif (H1) 
H0 = β1 = 0, Tidak ada pengaruh yang positif dari masing-masing variabel bebas 
(X1, X2,) terhadap variabel terikat Y. 
H1 ≠ β1 = 0, Ada pengaruh yang positif dari masing-masing variabel bebas (X1, 
X2,) terhadap variabel terikat Y. 
2. Kesimpulan yang diambil 
Pengujian ini dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (0,05) 
a. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak, berarti masing-masing variabel 





b. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima, berarti masing-masing variabel 
bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
variabel terikat. 
3.7.2.9 Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antara variabel X1, X2, 
X3, dan X4 terhadap Y, apakah variabel X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh secara 
parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel Y.  
Penyusunan hipotesis yang akan diuji, berupa hipotesis nol (H0), dan 
hipotesis alternative (H1). 
H0 = Bi = 0, artinya tidak ada pengaruh signifikan secara parsial pada 
masing-masing variabel bebas (X1, X2, X3, dan X4) terhadap variabel terikat (Y). 
H1 = Bi ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan secara parsial pada 
masing-masing variabel bebas (X1, X2, X3 dan X4), terhadap variabel terikat (Y). 
Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau taraf signifikan adalah 5% 
dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti masing-
masing variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berarti masing-
masing variabel bebas secara individu tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 
